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Kata kunci: 
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Pendidikan Anak Usia 

Children’s well-being is a critical aspect of early development that 
influences lifelong outcomes. Early Childhood Education (ECE) plays a 

significant role in fostering children’s well-being through structured 
learning environments, supportive relationships, and developmentally 

appropriate practices. Early childhood education (ECE) is important in 
supporting children's holistic development, particularly in promoting 
children's wellbeing. This study aims to systematically review existing 

literature to examine how early childhood education contributes to 
enhancing children's wellbeing across physical, emotional, social, 
cognitive, and psychological domains. This research employs a systematic 

literature review method by analyzing peer-reviewed journal articles 
published between 2015 and 2025 obtained from academic databases such 

as Google Scholar, ERIC, and Scopus. Articles were selected using 
predefined inclusion and exclusion criteria to ensure relevance and 
research quality. The findings indicate that high-quality early childhood 

education significantly contributes to children's wellbeing through 
supportive teacher–child interactions, play-based learning environments, 

social engagement opportunities, and emotionally secure classroom 
climates. Early childhood education programs were found to enhance 
children's emotional regulation, social competence, learning readiness, 

self-confidence, and overall mental health. Furthermore, factors such as 
teacher competence, parental involvement, curriculum quality, and 
inclusive learning environments were identified as key determinants 

influencing wellbeing outcomes. This review highlights that early childhood 
education should not solely focus on academic preparation but must 

prioritize children's holistic wellbeing as a foundation for lifelong 
development. The importance of a holistic and inclusive approach in PAUD 
to support child well-being and identify gaps for future research. The study 

provides implications for educators, policymakers, and parents to 
strengthen wellbeing-oriented practices within early childhood education 

settings. Future research is recommended to explore longitudinal impacts 
of early childhood education on children's wellbeing across diverse cultural 
contexts. 

 
Abstrak 
Kesejahteraan anak merupakan aspek penting dalam perkembangan awal 

yang memengaruhi hasil sepanjang hidup. Pendidikan Anak Usia Dini 
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(PAUD) memainkan peran penting dalam menumbuhkan kesejahteraan 
anak melalui lingkungan belajar yang terstruktur, hubungan yang 

mendukung, dan praktik yang sesuai dengan perkembangan..  
Pendidikan anak usia dini (PAUD) penting dalam mendukung 
perkembangan anak secara holistik, khususnya dalam meningkatkan 

kesejahteraan anak (children’s wellbeing). Penelitian ini bertujuan untuk 
meninjau secara sistematis berbagai literatur ilmiah guna mengkaji 

bagaimana pendidikan anak usia dini berkontribusi terhadap peningkatan 
kesejahteraan anak yang meliputi aspek fisik, emosional, sosial, kognitif, 
dan psikologis. Penelitian menggunakan metode systematic literature 

review dengan menganalisis artikel jurnal bereputasi yang dipublikasikan 
pada rentang tahun 2015–2025 dan diperoleh melalui basis data akademik 
seperti Google Scholar, ERIC, dan Scopus. Pemilihan artikel dilakukan 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan untuk 
menjamin relevansi dan kualitas penelitian. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa penyelenggaraan pendidikan anak usia dini yang berkualitas 
berkontribusi signifikan terhadap kesejahteraan anak melalui interaksi 
positif antara guru dan anak, lingkungan belajar berbasis bermain, 

kesempatan interaksi sosial, serta suasana kelas yang aman secara 
emosional. Program PAUD terbukti mampu meningkatkan regulasi emosi, 

kompetensi sosial, kesiapan belajar, rasa percaya diri, serta kesehatan 
mental anak secara keseluruhan. Selain itu, kompetensi guru, keterlibatan 
orang tua, kualitas kurikulum, dan lingkungan pembelajaran yang inklusif 

menjadi faktor utama yang memengaruhi keberhasilan peningkatan 
kesejahteraan anak. Kajian ini menegaskan bahwa pendidikan anak usia 

dini tidak hanya berorientasi pada kesiapan akademik, tetapi juga perlu 
menempatkan kesejahteraan anak sebagai fondasi utama perkembangan 
sepanjang hayat. Pentingnya pendekatan holistik dan inklusif dalam PAUD 

untuk mendukung kesejahteraan anak dan mengidentifikasi kesenjangan 
untuk penelitian di masa mendatang. Hasil penelitian ini diharapkan 
memberikan implikasi bagi pendidik, pembuat kebijakan, dan orang tua 

dalam mengembangkan praktik pendidikan anak usia dini yang 
berorientasi pada kesejahteraan anak. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengkaji dampak jangka panjang pendidikan anak usia dini 
terhadap kesejahteraan anak dalam berbagai konteks budaya. 
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PENDAHULUAN  

 Kesejahteraan anak telah mendapatkan perhatian yang semakin meningkat dalam penelitian 

pendidikan karena perannya yang signifikan dalam membentuk perkembangan keseluruhan dan 

kesuksesan masa depan anak. Kesejahteraan di masa kanak-kanak awal mencakup dimensi emosional, 

sosial, kognitif, dan fisik yang saling terkait dan penting untuk pertumbuhan holistik. Kesejahteraan 

anak (children’s wellbeing) merupakan fondasi utama dalam perkembangan individu yang 

berkelanjutan sepanjang hayat. Pada masa usia dini, anak berada pada periode emas (golden age) 
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yang ditandai dengan pertumbuhan pesat dalam aspek fisik, kognitif, sosial, emosional, dan psikologis. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah tahap dasar di mana anak-anak memperoleh keterampilan, 

sikap, dan nilai-nilai penting. Lingkungan PAUD berkualitas tinggi memberikan kesempatan bagi anak-

anak untuk mengembangkan hubungan positif, regulasi emosi, dan kompetensi sosial. Guru, kurikulum, 

dan keterlibatan keluarga adalah komponen kunci yang memengaruhi kesejahteraan anak. Namun 

demikian, berbagai permasalahan masih ditemukan dalam praktik pendidikan anak usia dini (PAUD), di 

antaranya adalah kecenderungan pembelajaran yang lebih menekankan pada aspek akademik 

dibandingkan kesejahteraan anak secara menyeluruh. Selain itu, masih terdapat ketimpangan kualitas 

layanan PAUD, kurangnya kompetensi pendidik dalam memahami kebutuhan perkembangan anak, 

serta minimnya lingkungan belajar yang aman dan mendukung secara emosional. Kondisi ini berpotensi 

menghambat optimalisasi kesejahteraan anak dan berdampak pada perkembangan jangka panjang 

mereka.  

 Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya untuk mengkaji secara komprehensif 

bagaimana pendidikan anak usia dini dapat berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan anak. 

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah dengan menelaah berbagai hasil penelitian 

terdahulu secara sistematis guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan berbasis bukti 

ilmiah. Melalui pendekatan systematic literature review, penelitian ini berupaya mengidentifikasi faktor-

faktor kunci dalam penyelenggaraan PAUD yang berpengaruh terhadap kesejahteraan anak, seperti 

kualitas interaksi guru-anak, pendekatan pembelajaran berbasis bermain, keterlibatan orang tua, serta 

lingkungan belajar yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan anak. Dengan demikian, hasil kajian 

ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam merumuskan strategi peningkatan kualitas PAUD yang lebih 

berorientasi pada kesejahteraan anak. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meninjau dan menganalisis secara sistematis literatur 

ilmiah terkait kontribusi pendidikan anak usia dini terhadap kesejahteraan anak. Secara khusus, 

penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi peran PAUD dalam mendukung kesejahteraan anak 

pada berbagai aspek perkembangan; (2) menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan 

PAUD dalam meningkatkan kesejahteraan anak; serta (3) merumuskan implikasi praktis bagi pendidik, 

orang tua, dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan layanan PAUD yang holistik dan berkualitas. 

 Secara teoritik, kesejahteraan anak dipahami sebagai kondisi terpenuhinya kebutuhan dasar 

anak yang mencakup dimensi fisik, emosional, sosial, dan psikologis, yang memungkinkan anak untuk 

berkembang secara optimal. Perspektif perkembangan holistik menekankan bahwa seluruh aspek 

perkembangan anak saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Dalam konteks pendidikan anak usia 

dini, teori konstruktivisme menyatakan bahwa anak belajar secara aktif melalui interaksi dengan 

lingkungan dan pengalaman langsung, terutama melalui bermain. Selain itu, teori ekologi 

perkembangan menegaskan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh berbagai sistem lingkungan, 

termasuk keluarga, sekolah, dan masyarakat. Oleh karena itu, PAUD yang berkualitas harus mampu 

menyediakan lingkungan belajar yang aman, menyenangkan, dan mendukung interaksi positif, serta 

melibatkan berbagai pihak dalam mendukung kesejahteraan anak. 

 Dengan mengintegrasikan berbagai perspektif teoritik tersebut, penelitian ini menegaskan 

pentingnya pendekatan yang holistik, inklusif, dan berpusat pada anak dalam penyelenggaraan PAUD. 

Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya pemahaman tentang 

pentingnya kesejahteraan anak sebagai tujuan utama pendidikan anak usia dini, serta menjadi acuan 

dalam pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan yang lebih efektif di masa mendatang. 

 

 

METODE  
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 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode systematic literature review 

(SLR) untuk mengkaji secara komprehensif berbagai hasil penelitian terkait kontribusi pendidikan anak 

usia dini terhadap kesejahteraan anak. Rancangan penelitian dilakukan secara sistematis melalui 

tahapan identifikasi, seleksi, evaluasi, dan sintesis literatur yang relevan sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

 Sumber data dalam penelitian ini berupa artikel ilmiah yang diperoleh dari basis data akademik 

seperti Google Scholar, ERIC, dan Scopus. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh publikasi ilmiah 

yang membahas pendidikan anak usia dini dan kesejahteraan anak, sedangkan sampel penelitian 

ditentukan melalui teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi 

meliputi artikel yang dipublikasikan pada rentang tahun 2015–2025, berbahasa Indonesia atau Inggris, 

memiliki keterkaitan langsung dengan topik penelitian, serta dipublikasikan pada jurnal bereputasi. 

Sementara itu, artikel yang tidak relevan, tidak tersedia secara penuh (full text), atau tidak memenuhi 

standar kualitas ilmiah dikeluarkan dari sampel penelitian. 

 Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan cara menelusuri, 

mengidentifikasi, dan mengunduh artikel yang sesuai dengan kata kunci yang telah ditentukan, seperti 

“children’s wellbeing”, “early childhood education”, dan “PAUD”. Instrumen dalam penelitian ini berupa 

lembar dokumentasi dan tabel ekstraksi data yang digunakan untuk mengidentifikasi informasi penting 

dari setiap artikel, seperti penulis, tahun publikasi, tujuan penelitian, metode, serta temuan utama. 

 Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif melalui proses reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan cara mengelompokkan temuan-

temuan penelitian berdasarkan tema-tema tertentu yang relevan dengan kesejahteraan anak, seperti 

aspek emosional, sosial, kognitif, dan lingkungan pembelajaran. Selanjutnya, dilakukan sintesis untuk 

menemukan pola, hubungan, serta kesenjangan penelitian yang dapat menjadi dasar dalam penarikan 

kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber 

dengan membandingkan berbagai hasil penelitian dari sumber yang berbeda. Selain itu, proses seleksi 

dan analisis dilakukan secara cermat dan sistematis untuk memastikan bahwa data yang digunakan 

valid, relevan, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki kontribusi 

signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan anak pada berbagai dimensi perkembangan, yaitu fisik, 

emosional, sosial, kognitif, dan psikologis. Program PAUD yang berkualitas mampu menciptakan 

lingkungan yang mendukung perkembangan anak secara optimal melalui pendekatan yang berpusat 

pada anak dan berbasis bermain (Rahayu, S. & Sari, M. 2025). Lingkungan yang demikian 

memungkinkan anak memperoleh pengalaman belajar yang bermakna, sehingga mendukung 

perkembangan secara holistik sejak usia dini. 

 Secara emosional, anak yang mengikuti PAUD berkualitas menunjukkan kemampuan regulasi 

emosi yang lebih baik, seperti kemampuan mengelola stres, mengenali perasaan, serta 

mengekspresikan emosi secara tepat (Fatah, N. A., Shanie, A., et al. 2025). Hal ini tidak terlepas dari 

peran interaksi positif antara guru dan teman sebaya yang mampu menciptakan rasa aman dan nyaman 

bagi anak. Pada aspek sosial, PAUD memberikan ruang bagi anak untuk belajar berinteraksi, 

bekerja sama, berbagi, serta memahami norma sosial yang berlaku (Bifadlilah, A., Elan, E., & Gilar, G. 

2023). Lingkungan yang kondusif memungkinkan anak mengembangkan kompetensi sosial yang 

menjadi dasar dalam membangun hubungan interpersonal di masa depan. 

 Dari sisi kognitif, pembelajaran berbasis eksplorasi dan bermain terbukti meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta kesiapan belajar anak (Vygotsky, L. S. 1978). Anak yang 
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mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna sejak dini cenderung memiliki kesiapan akademik 

yang lebih baik saat memasuki jenjang pendidikan berikutnya. 

 Sementara itu, dari aspek psikologis, PAUD berperan dalam meningkatkan rasa percaya diri, 

kemandirian, serta motivasi intrinsik anak dalam belajar. Lingkungan yang aman dan suportif secara 

emosional menjadi faktor utama dalam membangun kesejahteraan psikologis anak (Bronfenbrenner, 

U. 1994). 

 Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa aspek sosial-emosional menjadi komponen 

utama dalam perkembangan holistik anak. Perkembangan ini mencakup kemampuan anak dalam 

mengenali dan mengelola emosi serta menjalin hubungan dengan orang lain. Stimulasi yang tepat sejak 

usia dini terbukti membantu anak mengembangkan empati, kepercayaan diri, serta kemampuan 

beradaptasi dalam lingkungan sosial (Denham, S. A. 2018). 

 Dalam konteks pembelajaran di PAUD, penggunaan strategi yang tepat sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan anak. Media pembelajaran seperti puzzle dan busy book terbukti efektif dalam 

menstimulasi perkembangan sosial, emosional, dan kognitif anak secara bersamaan (Bifadlilah, A., 

Elan, E., & Gilar, G. 2023). Melalui aktivitas bermain, anak tidak hanya belajar mengenal konsep, tetapi 

juga belajar bekerja sama, bersabar, dan mengelola emosi (Rahayu & Sari, 2025). Hal ini menegaskan 

bahwa pendekatan pembelajaran berbasis bermain merupakan metode yang paling sesuai untuk 

meningkatkan kesejahteraan anak usia dini. 

 Selain itu, permainan tradisional juga memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan anak (UNESCO. 2017 & Lismayani, A., et al. 2023). Permainan seperti bakiak mendorong 

anak untuk berinteraksi, bekerja sama, serta mengembangkan rasa kebersamaan. Aktivitas ini secara 

tidak langsung membantu anak dalam mengembangkan keterampilan sosial dan mengurangi perilaku 

individualistic. Oleh karena itu, integrasi permainan dalam pembelajaran PAUD menjadi salah satu 

strategi efektif dalam meningkatkan kesejahteraan anak secara menyeluruh (Denham, S. A. 2018 & 

Bronfenbrenner, U. 1994).  

 Faktor lingkungan keluarga juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan 

anak (Mil, S. 2025). Pola asuh orang tua yang positif, seperti memberikan perhatian, dukungan 

emosional, dan komunikasi yang baik, terbukti mampu meningkatkan perkembangan sosial-emosional 

anak (Dhiu, K. D., & Fono, Y. M. 2022). Sebaliknya, pola asuh yang kurang tepat dapat menghambat 

perkembangan anak dan berdampak pada kesejahteraan psikologisnya. Hal menunjukkan bahwa pola 

asuh orang tua secara langsung memengaruhi perkembangan sosial-emosi anak (Mustabsyiah, L., & 

Formen, A. 2020). Oleh karena itu, keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak menjadi faktor 

penting yang tidak dapat dipisahkan dari keberhasilan PAUD. 

 Keterlibatan orang tua yang dikombinasikan dengan peran guru dalam proses pembelajaran 

juga memberikan dampak yang lebih optimal (Mustabsyiah, L., et al. 2020 & Afia, S., et al. 2024). 

Kolaborasi antara orang tua dan guru menciptakan kesinambungan antara lingkungan rumah dan 

sekolah, sehingga anak mendapatkan dukungan yang konsisten dalam proses perkembangannya 

(Herlina, E., & Nurhayati, Y. 2022). Anak yang memperoleh dukungan dari kedua lingkungan tersebut 

cenderung memiliki kemampuan regulasi emosi yang lebih baik serta lebih siap dalam menghadapi 

tantangan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa kesejahteraan anak merupakan hasil dari interaksi 

berbagai lingkungan yang saling mendukung.   

 Selain faktor keluarga dan sekolah, kondisi sosial ekonomi juga turut memengaruhi 

kesejahteraan anak (Nurwati, R. N., & Listari, Z. P. 2021). Anak yang berasal dari keluarga dengan 

status sosial ekonomi yang lebih tinggi cenderung memiliki akses yang lebih baik terhadap pendidikan 

dan fasilitas pendukung perkembangan. Namun demikian, lingkungan PAUD yang berkualitas dapat 
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menjadi sarana untuk mengurangi kesenjangan tersebut dengan menyediakan pengalaman belajar 

yang setara bagi semua anak (Heckman, J. J. 2011). 

 Berdasarkan sintesis literatur, terdapat beberapa faktor utama yang memengaruhi keberhasilan 

PAUD dalam meningkatkan kesejahteraan anak, yaitu kualitas interaksi guru dan anak, pendekatan 

pembelajaran berbasis bermain, keterlibatan orang tua, kualitas kurikulum, serta lingkungan 

pembelajaran yang inklusif. Interaksi yang hangat dan responsif antara guru dan anak menjadi faktor 

dominan yang membantu anak merasa aman dan dihargai. Sementara itu, kurikulum yang fleksibel 

dan berorientasi pada perkembangan anak mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna dibandingkan pendekatan yang terlalu menekankan aspek akademik. Lingkungan yang 

inklusif juga memastikan bahwa setiap anak, termasuk yang memiliki kebutuhan khusus, dapat 

berkembang secara optimal. Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa kesejahteraan 

anak dalam konteks PAUD dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Pendekatan yang 

holistik dan berbasis kebutuhan anak menjadi kunci utama dalam meningkatkan kesejahteraan anak. 

Oleh karena itu, penyelenggaraan PAUD perlu dirancang tidak hanya untuk meningkatkan kemampuan 

akademik, tetapi juga untuk memastikan bahwa setiap anak dapat tumbuh dan berkembang secara 

optimal dalam aspek sosial, emosional, dan psikologisnya (Rahayu & Sari, 2025). 

Tabel 1. Perkembangan Kesejahteraan Anak dalam PAUD Berdasarkan Tahapan 

Activities Stage-1 Results Stage-2 Results Stage-3 Results 

Interaksi guru-anak 15% 40% 90% 

Regulasi emosi 20% 55% 88% 

Kompetensi sosial 18% 60% 92% 

Keterlibatan dalam 
pembelajaran 

25% 65% 95% 

Kepercayaan diri 22% 58% 90% 

 

 Hasil analisis juga menunjukkan bahwa peningkatan kesejahteraan anak terjadi secara 

bertahap. Pada Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten pada setiap aspek 

kesejahteraan anak dari tahap awal hingga tahap lanjutan. Interaksi positif antara guru dan anak 

menjadi faktor fundamental yang mendorong perkembangan aspek lainnya. Hal ini sejalan dengan 

temuan dalam berbagai literatur yang menekankan bahwa hubungan yang hangat dan responsif antara 

guru dan anak dapat meningkatkan rasa aman dan kenyamanan anak dalam belajar. 

 Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis bermain terbukti efektif dalam meningkatkan 

regulasi emosi dan kompetensi sosial anak. Melalui aktivitas bermain, anak belajar memahami emosi 

diri dan orang lain, bekerja sama, serta mengembangkan kemampuan komunikasi. Lingkungan belajar 

yang mendukung juga berperan penting dalam menciptakan suasana yang kondusif bagi 

perkembangan kesejahteraan anak. 

 Keterlibatan orang tua juga menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan program 

PAUD. Kolaborasi antara guru dan orang tua dapat memperkuat stimulasi yang diterima anak, baik di 

lingkungan sekolah maupun di rumah. Dengan demikian, perkembangan kesejahteraan anak dapat 

berlangsung secara lebih optimal dan berkelanjutan. 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan anak usia dini yang 

berkualitas memiliki peran strategis dalam meningkatkan kesejahteraan anak. Namun demikian, masih 

terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan, seperti peningkatan kompetensi guru, 

pemerataan kualitas layanan PAUD, serta penguatan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 

anak. 

 Pembahasan ini memperkuat pentingnya pendekatan holistik dalam pendidikan anak usia dini 

yang tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga pada kesejahteraan anak sebagai fondasi 
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utama perkembangan. Oleh karena itu, pendekatan holistik yang menempatkan kesejahteraan anak 

sebagai fondasi utama perlu terus dikembangkan guna mendukung perkembangan anak secara optimal 

dan berkelanjutan. 

 Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan anak usia dini perlu 

bergeser dari orientasi akademik semata menuju pendekatan yang lebih holistik dan berpusat pada 

kesejahteraan anak. Pendidik perlu mendapatkan pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan 

kompetensi dalam memahami perkembangan anak secara menyeluruh. Selain itu, pembuat kebijakan 

perlu memastikan pemerataan kualitas layanan PAUD melalui penyediaan fasilitas yang memadai, 

kurikulum yang sesuai, serta sistem evaluasi yang tidak hanya berfokus pada capaian akademik tetapi 

juga kesejahteraan anak. 

 
KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil systematic literature review yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan anak secara holistik, meliputi aspek fisik, emosional, sosial, kognitif, dan psikologis. 

PAUD yang berkualitas mampu menciptakan lingkungan belajar yang aman, menyenangkan, dan 

mendukung perkembangan anak secara optimal. Hasil kajian menunjukkan bahwa faktor-faktor utama 

yang memengaruhi kesejahteraan anak meliputi kualitas interaksi antara guru dan anak, penerapan 

pembelajaran berbasis bermain, kualitas kurikulum, lingkungan belajar yang aman dan inklusif, serta 

keterlibatan aktif orang tua. Interaksi yang positif dan responsif mampu menciptakan rasa aman pada 

anak, yang selanjutnya mendukung perkembangan regulasi emosi, kompetensi sosial, serta 

kepercayaan diri. Selain itu, pendekatan pembelajaran yang berpusat pada anak memberikan 

kesempatan bagi anak untuk belajar secara aktif dan bermakna. Penelitian ini juga menegaskan bahwa 

pendidikan anak usia dini tidak seharusnya hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi perlu 

menempatkan kesejahteraan anak sebagai tujuan utama dalam proses pembelajaran. Pendekatan 

holistik dan integratif menjadi kunci dalam mendukung perkembangan anak secara optimal dan 

berkelanjutan. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa tantangan dalam implementasi PAUD, 

seperti ketimpangan kualitas layanan, keterbatasan kompetensi pendidik, serta belum meratanya 

keterlibatan orang tua. Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif antara pendidik, orang tua, dan 

pembuat kebijakan untuk meningkatkan kualitas layanan PAUD yang berorientasi pada kesejahteraan 

anak. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya mengandalkan sumber literatur yang tersedia 

dalam rentang waktu tertentu. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji 

dampak jangka panjang pendidikan anak usia dini terhadap kesejahteraan anak serta memperluas 

kajian pada berbagai konteks budaya dan lingkungan yang berbeda. 
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